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Abstract

One of the deadliest diseases and everyone in the world must be afraid of Cancer. Breast
cancer is one of the most common types of cancer in the world and is a leading cause of death
among women. Early detection of breast cancer is very important to increase the chances of
recovery. In recent years, the implementation of machine learning in the medical field has grown
rapidly, especially in the prediction and diagnosis of diseases. This study aims to discuss the
implementation of the logistic regression algorithm in breast cancer prediction. Through the use
of relevant datasets, this algorithm is expected to provide accurate predictions and assist in
clinical decision making. The data used comes from Kaggle.com with the file name Breast Cancer
Predictor. The process carried out is Business Understanding, Data Understanding, Data
Preparation and Data Visualization for modeling using Logistic Regression, after modeling the
data the next step is to use the application using the Streamlit Framework. In the data training
process using the Logistic Regression method, an accuracy result of 0.97% was obtained.
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Abstrak

Salah satu penyakit paling mematikan dan semua orang di dunia pasti takut dengan penyakit
Kanker. Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum di dunia dan
menjadi penyebab utama kematian di kalangan wanita. Deteksi dini kanker payudara sangat
penting untuk meningkatkan peluang kesembuhan. Dalam beberapa tahun terakhir, implementasi
machine learning dalam bidang medis telah berkembang pesat, khususnya dalam prediksi dan
diagnosis penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk membahas implementasi algoritma regresi
logistik dalam prediksi kanker payudara. Melalui penggunaan dataset yang relevan, algoritma ini
diharapkan dapat memberikan prediksi yang akurat dan membantu dalam pengambilan keputusan
Klinis. Data yang digunakan bersumber dari Kaggle.com dengan nama file Breast Cancer
Predictor. Proses yang dilakukan adalah Pemahaman Bisnis, Pemahaman Data, Persiapan Data
dan Visualisasi Data untuk pemodelan menggunakan Regresi Logistik, setelah memodelkan data
langkah selanjutnya adalah menggunakan penerapan menggunakan Framework Streamlit. Pada
proses pelatihan data menggunakan metode Regresi Logistik diperoleh hasil akurasi sebesar
0,97%.
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76



Evolusi: Jurnal Sains dan Manajemen
ISSN:2338-8161 E-ISSN: 2657-0793

Vol 12 No.2 September 2024

1. Pendahuluan

Salah satu masalah kesehatan publik yang
paling signifikan di seluruh dunia adalah
kanker payudara, yang merupakan salah satu
penyebab kematian utama wanita. Deteksi
dini sangat penting untuk meningkatkan
kesembuhan dan perawatan yang lebih
efektif. ~ Penyakit = Kanker  Payudara
merupakan kanker yang terbentuk di
jaringan Payudara(Taye, 2023) .Kanker
payudara ini terjadi ketika sel-sel pada
jaringan di payudara yang tumbuh secara
tidak terkendali dan kanker ini akan
mengambil alih jaringan payudara di
sekitarnya. Kanker Payudara dapat terbentuk
di kelenjar yang menghasilkan susu (lobulus)
atau di saluran (ductus) yang membawa air
susu dari kelenjar ke puting payudara,
Kanker ini juga dapat membentuk jaringan
lemak didalam payudara. Ada beberapa jenis
kanker payudara seperti Ductal Carcinoma
In Situ, Lobular Carnicoma In Situ, Invasive
Ductal Carcinoma dan Invasie Lobukar
Ca2rcinoma. Faktor yang menjadi pemicu
Kanker Payudara dapat dipicu sebagai
berikut kebiasaan merokok atau minum
minuman beralkohol (Starek-Swiechowicz
et al.,, 2023), kelebihan berat badan atau
obsesitas, baru mulai mestruasi sebelum usia
12 tahun. Sekitar 2,3 juta perempuan
terdiagnosis  penyakit kanker payudara
(Arnold et al., 2022). Upaya screening rutin
dengan pemeriksaan fisik dengan metode

konvensional masih sangat terbatas sehingga
mengalami kesulitan untuk menganalisis
kanker payudara tersebut. Tujuan dari
penelitian ini  untuk  menggabungkan
keunggulan machine learning dengan data
klinis untuk mendiagnosis kanker payudara
untuk mengembangkan model prediktif yang
dapat lebih akurat menemukan kasus dengan
risiko tinggi yang memungkinkan intervensi
dan perawatan yang lebih baik.

Pada penelitian sebelumnya algoritma
Naive bayes sangat efektif dalam klasifikasi
kanker  payudaratingkat  efektifitasnya
dengan rata-rata nilai precision dan recall
sekitar 0.96. Nilai precision dan recall paling
tinggi adalah sekitar 0.96 (Oktavianto &
Handri, 2019). Selanjutnya penelitian
Pengambilan keputusan dalam Kklasifikasi
jenis kanker payudara dapat dipercepat
dengan menggunakan data mining yang
menggunakan metode seperti logistic
regresion, decision tree, naive bayes, dan k-
nearest neighbor 95,00 persen(Ranti et al.,
2022). Pada penelitian Pendekatan Machine
Learning yang Efisien untuk Prediksi Kanker
Payudara C4.5—ZS—GA untuk dataset
BCD memiliki akurasi 77,27%, lebih baik
3,49% dari C4.5 sebagai yang terbaik dari
ML normal, dan lebih baik 5,63% dari
Weighted Vote (Decision Tree, Memory
Based Learner, NB, SVM)—Fisher Score
sebagai yang terbaik dari penelitian yang

terkait (Dirjen et al., 2017). Selanjutnya
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dalam dalam penelitian ini, algoritma
pengklasifikasi tertentu digunakan untuk
menilai keakuratan strategi klasifikasi yang
berbeda. Mengembangkan pengklasifikasi
yang tepat dan efektif untuk tujuan medis
adalah salah satu tantangan terbesar bagi
peneliti data mining dan machine learning.
Kinerja SVM lebih  baik daripada
pengklasifikasi lain(Solikin et al., n.d.).
Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa
dalam menentukan akurasi Klasifikasi jenis
kanker payudara termasuk sudah baik dalam
penelitian ini penulis akan menggunakan
model yang dapat memprediksi hasil kanker
apakah kanker tersebut ganas atau tidak
dengan menggunakan bahasa pemrograman
Python. Python terpakai karena memiliki
banyak modul atau library yang dapat
dipakai seperti Plotly (W. Zhang, n.d.)untuk
visualisasi data yang menarik dengan plotly
juga user atau pengguna dapat melihat
akurasi data dengan mengarahkan kursor ke
data yang dibuat. Lalu di penelitian ini akan
menggunakan machine learning yaitu Sckit-
Learn dengan menggunakan Algoritma
Regresi Logistic. Sesudah tahap model
menggunakan machine learning lanjut ke
tahap deployment, di dalam penelitian ini
akan digunakan framework streamlit (Panda
et al., 2022)untuk deploy data dan logika
algoritma didalam nya sehingga hasil akurasi

dapat terlihat di website.

2. Bahan Dan Metode
2.1. Deksripsi Sumber Data

Pada penelitian ini, pengambilan sample
dataset yaitu menggunakan dataset public
yang dapat dicari di situs Kaggle. Dataset
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan Kumpulan data pasien kanker
payudara yang diperoleh dari pembaruan
November 2017 dari Program SEER NCI,
yang menyediakan informasi tentang
statistic kanker berbasis populasi. Kumpulan
data tersebut melibatkan pasien Perempuan
dengan kanker payudara karsinoma ductus
infiltrasi dan lobular, yang didiagnosis pada
tahun 2006-2010.
2.2.Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  termasuk penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian ilmiah yang menggunakan
angka dan statistic untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Dalam penelitian ini
mempunyai beberapa cakupan masalah
numerik oleh karena itu metode kuantitatif
adalah solusi yang tepat untuk memecahkan
masalah ini
2.3.Diagram Alir Penelitian

Dalam metode penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan vyaitu tahap pertama
melakukan research atau mengumpulkan
data, kemudian data tersebut dieksplorasi
selanjutnya akan dilakukan preprocessing
seperti analisis, environment, cleaning,

exploration. Tahap kedua, melakukan
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pembuatan model dengan menggunakan
algoritma Regresi. Tahap ketiga, melakukan
deployment dengan data atau model yang
sudah diolah disertai visualisasi grafik dan
akurasi penyakit kanker payudara

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Berikut penjelasan metodologi penelitian
“Aplikasi Machine Learning dengan Python
untuk Deteksi Kanker Payudara
Menggunakan Metode Regresi” :

1. Tahap pertama melupakan proses
mengumpulkan  dataset yang akan
digunakan untuk membuat model (Gong
et al.,, 2023)dikumpulkan pada tahap
pertama. Sumber data bisa berupa data
internal  perusahaan, data  yang
dikumpulkan dari aplikasi,
survei/wawancara atau melalui dataset

public  seperti di  dalam  situs

Kaggle.com,openML dan

sumber data lainnya

. Tahap kedua eksplorasi Data

Pada tahap ini, data yang telah
dikumpulkan dieksplorasi untuk
memahami distribusi,pola dan anomali
dalam data. Biasanya data ini di analisis
dan di visualisasikan yang digunakan
untuk memahami Kkarakteristik dari
dataset(Y. Zhang et al., 2022)

. Tahap ketiga merupakan Pra-Processing

Data, Data akan disiapkan untuk
dimodelkan, tahapan ini terdiri dari
beberapa sub-langkah seperti analisis
yang (Cai et al., 2021) digunakan untuk
menemukan keterkaitan antar variabel,
kolerasi dan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  model, environment
(Canali & Leonelli, 2022) digunakan
untuk pengaturan lingkungan Kkerja
sekitar, termasuk alat-alat dan teknologi
yang akan digunakan untuk permodelan,
cleaning digunakan untuk membersihkan
data dari missing values, outliers dan data
inkonsistensi lainnya, data yang kotor
dapat  mempengaruhi  hasil  dari
permodelan menjadi tidak akurat, tahap
terakhir exploration (Cai et al., 2021)yang
digunakan untuk menemukan pola pola
yang tidak terlihat pada analisi awal
exploration dapat menggunakan beberapa
teknik seperti PCA (Principal Component
Analysis), clustering dan lainnya.

79



Evolusi: Jurnal Sains dan Manajemen
ISSN:2338-8161 E-ISSN: 2657-0793

Vol 12 No.2 September 2024

4. Tahap selanjutnya adalah Pembuatan
Model. Pada tahap ini, model yang sesuai
ddengan masalah atau studi kasus yang ingin
dianalisis dan dibuatkan modelnya. Pilihan
model tergantung pada jenis masalah yang
ada di dalam dataset

5. Pada tahap Konfigurasi Model akan
dilakukan Model yang telah dibuat kemudian
dikonfigurasi dengan parameter parameter
yang sesuai. Misalnya, jika model
menggunakan regresi, maka parameter seperti
learning rate, jumlah iterasi dan jenis
regularisasi akan ditentukan. Pemilihan
parameter dapat
meningkatkan performa model

6. Tahap Modelling akan dilakukan Proses
permodelan terdapat tiga sub-langkah utama
yaitu visualisasi model yang digunakan untuk
memberikan  hasil dari  model yang
divisualisasikan untuk memberikan
gambaran tentang bagaimana model bekerja
seperti plotting kurva ROC, confusion matrix
atau distribusi prediksi, model training yang
digunakan untuk melatih model
menggunakan dataset yang telah diproses,
data training digunakan untuk mengajarkan
model agar mampu membuat prediksi yang
akurat, Langkah terakhir vyaitu model
evaluation yang digunakan untuk di evaluasi
kinerja model yang telah dilatih dengan
menggunakan data testing atau cross-
validation.

7. Tahap Deployment akan digunakan Setelah
model dievaluasi, model akan siap untuk di
deploy atau digunakan dalam lingkungan

produksi. Terdapat tiga aspek Utama dalam

tahap deployment pertama scoring (Jammal et
al., 2021),model digunakan untuk membuat
prediksi pada data baru yang dating secara
real-time atau secara langsung, kedua
performance , kinerja model dipantau secara
terus menerus untuk memastikan bahwa
model tetap bekerja dengan baik. kadang
kadang model perlu disesuaikan atau retrain
jika ada perubahan signifikan pada data,
terakhir ialah monitoring digunakan untuk
proses untuk mendeteksi masalah seperti drift
pada data atau penurunan performa model
dari Waktu ke Waktu

8. Tahap terakhir ialah hasil yang betujuan
untuk pengguna ketika mencoba aplikasi
pendeteksi kanker payudara, akan ada
beberapa opsi yang dapat dipilih contohnya
gejala payudara nya (Shah et al., 2021)apakah
sangat sakit atau tidak jika pengguna memilih
sangat sakit maka akan terdeteksi langsung
bahwa penderita terkena kanker ganas

dengan akurasi 2.66%

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Dataset

Dalam penelitian ini menggunakan public
dataset, pengambilan sample dataset terdapat di
website Kaggle yang berisi pasien kanker
payudara yang diperoleh dari pembaruan
November 2017 dari Program SEER NCI,
yang menyediakan informasi tentang
statistic kanker berbasis populasi. Kumpulan
data tersebut melibatkan pasien Perempuan
dengan kanker payudara karsinoma ductus

infiltrasi dan lobular, yang didiagnosis pada

80



Evolusi: Jurnal Sains dan Manajemen
ISSN:2338-8161 E-ISSN: 2657-0793

Vol 12 No.2 September 2024

tahun 2006-2010. Dataset yang diperoleh

terdapat 33 atribut yaitu : id, diagnosis,
radius_mean, texture_mean, perimeter_mean,
area_mean, smoothness_mean,
compactness_mean, concavity_mean, concave
points_mean, symmetry_mean,
fractal_dimension_mean, radius_se, texture_se,
perimeter_se, area_se, smoothness_se,
compactness_se, concavity_se, concave
points_se, symmetry_se, fracntal_dimension_se,
radius_worst, texture_worst, perimeter_worst,
area_worst, smoothness_worst,
compactness_worst, concavity_worst, concave
points_worst, symmetry_worst,
fractal_dimension_worst. Dalam
pengaplikasikan dataset menggunakan python,
dataset yang akan digunakan dilakukan proses

import terlebih dahulu. Gambar 2. Merupakan

contoh dataset yang digunakan

Gambar 2. Contoh Dataset

3.2. Implementasi Model

Regresi adalah metode statistik yang
digunakan untuk memodelkan hubungan
antara variabel depende (yang ingin
diprediksi) dan satu atau lebih variabel
independent (predictor). Dalam konteks
prediksi kanker payudara, variabel dependen
biasanya berupa diagnosis kanker (misalnya,
kanker atau bukan kanker), sementara
variabel independent bisa berupa berbagai
fitur medis seperti ukuran tumor, tekstur,

kepadatan sel, dan lain-lain.

Di dalam penelitian ini akan menggunakan
regresi logistic karena regresi ini dapat
digunakan untuk prediksi kanker payudara.
Metode ini digunakan untuk memodelkan
probabilitas terjadinya suatu kejadian
dengan variabel dependen biner (misalnya, 0
untuk bukan kanker dan 1 untuk kanker baik,
2 untuk kanker yang ganas). Dengan
menggunakan fungsi sigmoid, regresi
logistic dapat menghasilkan output dalam
bentuk  probabilitas yang  kemudia
diklasifikasikan sebagai kanker atau bukan
kanker berdasarkan ambang batas tertentu
(biasanya 0,5).

Pada penelitian ini, implementasi model Regresi
logistic terdiri dari presicion, recall, f1-score,
support. Implementasi model ditunjukkan pada

gambar 3

Accuracy of our model: 0, 9736B4185263158
Classification Reprt;
recision  recall fL-scoe ~ suppo

0.9
0.5

accuraty
MACT0 a1
Weighted avg

Gambar 3. Implementasi Model

3.3.Deployment
Setelah melakukan Implementasi Model
maka di dalam penelitian ini akan dilakukan

deployment untuk mengembangkan model yang
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sudah diolah, model ini dapat digunakan untuk
memprediksi pasien kanker payudara dengan
berbagai macam opsi sebagai contoh dapat
dilihat pada gambar 4.

Cell CLuster

Gambar 4. Deployment

4.4, Hasil Eksperimen

Setelah  Implementasi model dan
deployment, pada bagian ini akan menjelaskan
hasil dari model dan deploy yang sudah dibuat
dan diolah, akurasi model dengan mempeloreh
angka 0.9736 atau sekitar 97.37%. ini berarti
model berhasil memprediksi dengan benar
sekitar 97 dari 100 kasus. Akurasi tinggi
menunjukkan bahwa model sangat baik dalam
mengklasifikasikan apakah seseorang memiliki
kanker payudara atau tidak berdasarkan data uji.
Presicion untuk kelas 0 sekitar 0.97 atau 97% dan
Presicion untuk kelas 1 sekitar 0.98 atau 97%.
Presicion mengukur berapa banyak dari prediksi
positif yang benar benar positif. Precision yang
tinggi (hampir mendekati 1) menunjukkan
bahwa model sangat jarang memberikan prediksi
positif palsu. Recall untuk kelas 0 berkisar 0.99
atau 99& dan Recall untuk kelas 1 berkisar 0.95
atau 95%. Recall mengukur berapa banyak dari
kasus yang sebenarnya positif yang berhasil

diprediksi dengan benar, Recall yang tinggi

menunjukkan model sangat efektif dalam
menangkap semua kasus positif. F1-Score untuk
kelas O berkisar 0.98 atau 98% dan F1-Score
untuk kelas 1 berkisar 0.96 atau 96%. F1-Score
adalah rata-rata harmonic dari precision dan
recall. Skor ini memberikan Gambaran
keseimbangan antara presicion dan recall. F1-
Score yang tinggi di kedua kelas menunjukkan
bahwa model ini seimbang dalam memprediksi
kedua kelas tanpa bias. Terakhir support untuk
kelas O berkisar 71 yang berarti jumlah sampel
dengan label 0 dan support untuk kelas 1 berkisar
43 yang berarti jumlah sampel dengan label 1.
Support menunjukkan jumlah kasus actual dari
masing masing kelas yang digunakan untuk
evaluasi. Di data ini menunjukkan bahwa data
pengujian terdiri dari 114 sampel, dengan 71 di
antaranya berada dalam kelas 0 dan 43 dalam

kelas 1

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma
regresi logistik merupakan alat yang efektif
dalam prediksi kanker payudara. Meskipun
hasil yang diperoleh sangat bergantung pada
kualitas dan jumlah data, regresi logistik
menawarkan pendekatan yang sederhana
namun kuat untuk aplikasi medis. Dengan
peningkatan lebih lanjut dalam
preprocessing data dan penambahan fitur
yang relevan, akurasi model dapat
terus ditingkatkan.. Untuk  penelitian
selanjutnya, disarankan melakukan lebih

banyak pengolahan data medis yang baru
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sehingga mudah untuk di implementasikan

untuk bidang medis .
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